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Pendahuluan 
Keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis menjadi aspek

penting dalam belajar bahasa. Keempat keterampilan

berbahasa tersebut erat kaitannya antara yang satu dengan

lainnya. Keempat keterampilan tersebut juga mempunyai

kedudukan yang saling mendukung dalam pencapaian

keterampilan berbahasa seseorang. Ketrampilan berbahasa

sangat penting diaplikasikan pada kelas BIPA.



Keterampilan berbahasa Indonesia dibagi menjadi 2 bagian

keterampilan berbahasa yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh informasi atau 

ide gagasan secara lisan dan tulisan

keterampilan reseptif

keterampilan berbahasa yang dilakukan oleh 
seseorang untuk menyampaikan informasi 

atau ide atau gagasan secara lisan dan 
tulisan.

keterampilan produktif



Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing
semakin mendapatkan perhatian. Hal ini dibuktikan
semakin banyak lembaga penyelenggara BIPA, baik di
Indonesia maupun di luar negeri. Dilihat dari web
badanbahasa.kemendikbud.go.id. terdapat 250
lembaga penyelenggara BIPA yang tersebar kurang
lebih di 22 negara. Oleh karena itu, para penggiat dan
pemerhati BIPA berupaya untuk meningkatkan kualitas
lulusan mereka sesuai dengan tujuan pembelajaran



Bahasa Indonesia bagi penutur
asing (BIPA) adalah pengajaran
bahasa Indonesia yang diberikan
kepada orang asing yang ingin
mempelajari bahasa Indonesia 
sebagai bahasa kedua. Pada 
umumnya pembelajar BIPA 
dikelompokkan ke dalam tiga
tingkatan, yaitu tingkat pemula
(novice), menengah (intermediate), 
dan mahir (advanced). Di 
dalamnya terdiri atas empat
kompetensi kemampuan
berbahasa , yakni menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis

Pelajar BIPA dapat 
diibaratkan sebagai 
seorang anak yang belum 
mengetahui apapun 
mengenai bahasa yang 
akan digunakan di 
lingkungannya. 
Pengetahuan mereka 
tentang penggunaan 
bahasa Indonesia dengan 
benar dan baik masih 
terlalu awam dan prematur





Menyimak

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
tidak kalah pentingnya dengan keterampilan lain dalam
pemerolehan bahasa. Hal ini didasari bahwa pengenalan dan
pemerolehan bahasa, dimulai dari menyimak ucapan orang tua
dan orang lain disekitarnya. Menyimak dimulai dari
mendengarkan bunyi-bunyi yang sederhana dan berkembang
sampai pada tahap pemahaman. Asemota (2015: 27)



implementasinya dalam pembelajaran bipa

Dosen meputarkan sebuah rekaman percakapan dua orang
Mahasiswa menyimak dengan saksama
Setelah selesai menyimak
Mahasiwa diminta untuk menulis beberapa kosakata yang didapatkan 
saat menyimak.
Masuk tahap berikutnya. Mahasiswa diminta untuk menggabungkan 
kosakata tersebut menjadi frasa atau kalimat.





Berbicara

berbicara pada dasarnya adalah kemampuan seseorang untuk
mengeluarkan ide, gagasan, ataupun pikiran kepada orang lain
melalui media bahasa lisan. Selanjutnya berbicara berarti
mengungkapkan apa yang dipikirkan, seseorang yang diajak
berbicara mengerti apa yang ada dalam pikirannya

(Djiwandono, 2011: 118).



Implementasinya dalam pembelajaran bipa

Dosen memperkenalkan kosakata-kosa kata baru kepada 
mahasiswa (teks percakapan perkenalan dengan teman barunya)
Selanjutnya dosen meminta mahasiswa untuk 
mempraktikannya.
Kegiatan selanjutnya mahsiswa menggunakan kosakata yang 
baru dengan konteks yang berbeda secara langsung (saling 
berkenalan dengan temannya) 



Membaca
Membaca dapat didefinisikan sebagai
“proses menerima komunikasi tertulis”.
Unsur yang harus ada dalam kegiatan
membaca adalah pemahaman. Kegiatan
membaca yang tidak disertai dengan
pemahaman bukanlah kegiatan membaca
(Zucdi, 2012:3).



Implementasinya dalam pembelajaran bipa

Dosen menyediakan buku bacaan (buku cerita sejarah, 
resep masakan tradisional, tarian tradisional, dan  
lain-lain)

Mahsiswa membacanya dengan cermat, apabila ada 
yang tidak dipahami dapat diatanyakan kepada 
dosen, kegiatan tersebut sebagai bahan evaluasi 
pemahaman mahsiswa pada buku yang telah 
dibaca.

Pertemuan berikutnya mahasiswa diminta untuk 
membca dengan topik yang sama tetapi dengan 
media yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk melatih 
daya kritis mahasiswa dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki sebelumnya baik yang salah atau 
atau sudah benar.







Menulis

Menulis merupakan suatu proses merekam
ide-ide atau gagasan yang rumit secara
terorganisir, terutama pada pemilihan diksi
dan ejaan yang memiliki peranan yang
sangat penting (Abaye, 2015: 272).



Pada tahap pramenulis, mahasiswa harus menggunakan pengetahuannya 
tentang ide yang akan ditulis.

penyusunan kerangka tulisan, mahasiswa fokus pada pengumpulan ide 
atau gagasan 

merevisi bukan hanya penyempurnaan tulisan, akan tetapi merevisi yaitu 
memenuhi kebutuhan pembaca dengan mengganti, menghilangkan, 
menambah, dan menyusun kembali tulisan. 

Penyuntingan memasukkan tulisan ke dalam bentuk akhir. Selama tiga 
tahap pertama, fokusnya adalah pada isi tulisan. 

Pada tahap akhir proses menulis, mahasiswa mempublikasikan tulisan 
mereka dan menyempurnakannya dengan membaca pendapat dan 
komentar yang diberikan teman atau dosen  dan membaca di depan kelas
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